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ABSTRAK 

This study aims to analyze the efficiency and factors that affect rice 

cultivation. This research using a quantitative descriptive approach was conducted 

in Selokajang Village, Srengat District, Blitar Regency which was determined 

intentionally (purposive method). The sampling method used is simple random 

sampling with 40 respondents. The data analysis method used is R/C ratio and 

Multiple Linear Regression. The results of the analysis show that the total average 

is Rp.14,279,300, revenue is Rp.20,143,970, income Rp.5,864,620, and an R/C 

ratio of 1.43. Furthermore, it was found that the factors that had a significant effect 

on production were Urea Fertilizer, Phonska Fertilizer, Organic Fertilizer and ZA 

Fertilizer. Factors that do not affect production are land area, seeds, SP36 

fertilizer, medicine and labor.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi pada usahatani padi. Penelitian yang menggunakan 

pedekatan deskriptif kuantitatif ini dilakukan di Desa Selokajang, Kecamatan 

Srengat, Kabupaten Blitar yang ditentukan secara sengaja (purposive method). 

Metode pengambilan sampel menggunakan metode acak sederhana (Simple 

Random Sampling) dengan jumlah responden sebanyak 40 orang. Metode analisis 

data yang digunakan adalah R/C ratio dan Regresi Linier Berganda. Hasil anlaisis 

menunjukkan bahwa ratarata total Rp.14.279.300, penerimaan Rp.20.143.970, 

pendapatan Rp.5.864.620, Dan R/C ratio 1,43. Selanjutnya ditemukan bahwa 

faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap produksi adalah Pupuk Urea, Pupuk 

Phonska, Pupuk Organik dan Pupuk ZA. Faktor-faktor yang tidak mempengaruhi 

produksi adalah Luas Lahan, Benih, Pupuk SP-36, Obat dan Tenaga Kerja.  

Kata kunci: efisiensi dan faktor-faktor 



I. PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar belakang 

Indonesia sebagai negara agraris yang sebagian besar masyarakatnya 

bekerja pada sektor pertanian padi. Namun, hampir setiap tahun impor beras tetap 

dilakukan untuk kebutuhan stok pangan dan memasok sebagian daerah yang 

kekurangan. Menurut Katadata (2018) bersumber dari catatan kementrerian 

pertanian bahwa jumlah produksi beras nasional mengalami penurunan pada 2015 

dibanding posisi 2013.  

Konsumsi beras Indonesia lebih tinggi dibanding kemampuan 

memproduksi beras. Tercatat pada data Kementerian Pertanian (2019) beras 

merupakan makanan pokok yang memiliki tingkat konsumsi tertinggi daripada 

makanan pokok yang lain seperti jagung, terigu, singkong, ubi jalar, kentang dan 

sagu.  Hal ini menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara importir beras yang 

cukup besar di Asia Tenggara.  

Tabel 1 Konsumsi Padi-padian dan Umbi-Umbian per Kg/Kap*/Thn 

Komoditas 

 

Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 

Beras 96,2 96,9 99,1 95,4 97,1 

Jagung 1,54 1,76 1,81 1,47 1,6 

Terigu 10,5 13,8 13,8 14,0 18,2 

Singkong 6,5 6,5 7,4 12,4 9,5 

Ubi Jalar 2,7 3,6 4,2 4,3 3,4 

Kentang 1,5 2,4 2,9 2,6 2,4 

Sagu 0,4 0,5 0,5 0,4 0,4 

Sumber: Kementerian Pertanian (2019) 

*: Rata-rata Per Penduduk 

 



 Variabel produksi beras dalam jangka pendek memiliki pengaruh nyata 

terhadap impor beras, hal ini disampaikan dalam hasil penelitian Kurniyawan        

(2012).  Dampak menurunnya produktivitas padi di Indonesia maka akan 

menyebabkan volume produksi yang tidak optimal sehingga tidak dapat dipungkiri 

bahwa pemerintah akan melaksanakan impor beras yang disebabkan oleh tidak 

terpenuhinya konsumsi beras. Padahal bila dikaji impor memiliki dampak negatif 

yang menyebabkan pendapatan di sektor pertanian akan menurun, terutama di 

daerah-daerah sentra beras. Dampak lainnya yang akan terjadi yaitu turunnya harga 

gabah di tingkat petani yang akan menyebabkan dampak diinsentif bagi petani, 

mengurangi cadangan devisa, dan menjadikan Indonesia ketergantungan terhadap 

pangan luar negeri. (Pribadi, bowo. 2018). 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa terjadi kenaikan volume impor beras dari 

tahun 2016-2020, yakni sebesar 56,45%. Hal ini dilakukan oleh pemerintah dalam 

rangka memenuhi kebutuhan akan beras dikarnakan produksi padi dalam negeri 

yang tidak mampu mencukupi tingkat konsumsi masyarakat Indonesia akan beras.   

Tabel 2. Volume Impor Komoditas Tanaman Pangan per Ton 

Komoditas Tahun  

2016 2017 2018 2019 2020 

Beras 1.283.178 305.274 2.253.824 444.508 356.286 

Gandum 6.269.288 6.756.406 7.455.940 7.444.622 10.564.983 

Jagung 1.692.994 3.191.045 3.253.619 3.267.694 1.139.694 

Sumber: Badan Pusat Statistik tahun 2020 (diolah) 

 Rendahnya produksi beras dalam dalam negeri sehingga perlu melakukan 

impor dalam memenuhi kebutuhan konsumsinya mengharuskan adanya 

pengelolaan usahatani padi yang efisien dan efektif agar produksi padi dapat 

meningkat. Peningkatan hasil produksi dapat dilakukan dengan ekstentifikasi 



dan intensifikasi pertanian. Ekstentifikasi adalah upaya untuk meningkatkan sektor 

pertanian dengan cara menambah luas lahan sedangkan intentifikasi adalah upaya 

untuk meningkatkan kemajuan sektor pertanian dengan cara mengoptimalkan dan 

menambah faktor-faktor produksi pada usahatani. Melihat keadaan saat ini, banyak 

lahan pertanian yang beralih fungsi menjadi lahan permukiman, sehingga efisiensi 

dengan menggunakan cara menambah luas lahan menjadi tidak mungkin dilakukan. 

Sehingga efisiensi faktor produksi adalah cara yang tepat untuk meningkatkan 

tingkat produksi padi di Indonesia. Dengan melakukan efisiensi maka dapat 

meningkatkan pendapatan petani karna biaya usahatani dapat diminimalisir 

(Ogundari dan Ojo 2007). 

 Kabupaten Blitar merupakan salah satu penghasil padi yang terdapat di Jawa 

Timur. Namun dalam kejadian nyata yang telah terjadi tingkat produksi padi di 

Kabupaten Blitar berada di bawah standar produksi dibandingkan kabupaten lain di 

Provinsi Jawa Timur. Sesuai dengan laporan statistik pertanian tahun 2018 yang 

dipublikasikan oleh kementrian pertanian, hasil panen padi di Kabupaten Blitar 

ternyata berada pada 221 Ton. Hal tersebut menunjukkan bahwa Kabupaten Blitar 

berada di posisi 10 terbawah kabupaten yang memproduksi padi pada tahun 2018 

tercatat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Tabel Produksi Padi GKG, Tahun 2018 Kabupaten Se-Jawa Timur 

Kabupaten Di Jawa Timur Produksi Padi GKG (Ton) 2018 

Kabupatem Pacitan 93,787 

Kabupaten Ponorogo 377,367 

Kabupaten Trenggalek 104,712 

Kabupaten Tulungagung 219,252 

Kabupaten Blitar 221,520 

Kabupaten Kediri 220,453 

Kabupaten Malang 284,583 



Kabupaten Lumajang 342,752 

Kabupaten Jember 745,410 

Kabupaten Banyuwangi 532,815 

Kabupaten Bondowoso 282,307 

Kabupaten Situbondo 186,375 

Kabupaten Probolinggo 179,915 

Kabupaten Pasuruan 327,338 

Kabupaten Sidoarjo 239,183 

Kabupaten Mojokerto 309,535 

Kabupaten Jombang 439,002 

Kabupaten Nganjuk 404,586 

Kabupaten Madiun 425,023 

Kabupaten Magetan 315,400 

Kabupaten Ngawi 753,199 

Kabupaten Bojonegoro 757,441 

Kabupaten Tuban 598,039 

Kabupaten Lamongan 924,212 

Kabupaten Gersik 362,252 

Kabupaten Bangkalan 247,867 

Kabupaten Sampang 208,665 

Kabupaten Pamekasan 118,139 

Kabupaten Sumenep 230,486 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur (2020) 

 Alasan peneliti memilih Kabupaten Blitar sebagai tempat penelitian alih-alih 

Kabupaten Pacitan sebagai kabupaten yang memproduksi padi terbawah adalah 

Kabupaten Blitar memiliki luas wilayah yang besar dan populasi penduduk yang 

banyak daripada Kabupaten Pacitan. Tercatat pada website Jatim BPK luas wilayah 

Kabupaten Pacitan sebesar 1.300Km2 dengan populasi hanya 500.000 jiwa. 

Sedangkan Kabupaten Blitar memiliki luas wilayah dan populasi yang besar 

daripada Kabupaten Pacitan sebesar 1.600Km2 dan memiliki 1,2 Juta Jiwa. Besar 

dan banyaknya luas wilayah dan populasi pada Kabupaten Blitar berbanding terbaik 

dengan produksi padi yang dihasilkan. Sehingga membuat Kabupaten Blitar berada 



pada 10 kabupaten terbawah yang memproduksi padi. Hal tersebutlah yang 

mendasari peneliti memilih Kabupaten Blitar. Berdasarkan informasi di atas maka 

peneliti tertarik untuk meneliti analisis usahatani padi di Kabupaten Blitar 

Khususnya di Desa Selokajang Kecamatan Srengat dengan fokus kepada faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi terhadap produksi pada usahatani padi. 

1.2    Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan tentang keadaan rill Desa Selokajang sebagai salah 

satu sentra produksi padi sawah di Kabupaten Blitar, Jawa Timur maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana efisiensi usahatani padi sawah di Desa Selokajang. 

2.  Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap produksi usahatani padi 

di Desa Selokajang. 

1.3    Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas maka tujuan 

penelitian yang akan dilakukan dibagi menjadi tiga poin yakni: 

1.  Menganalisis efisiensi pada usahatani padi di desa Selokajang 

2.  Menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi padi 

sawah di desa Selokajang. 

1.4    Batasan Penelitian 

Lingkup penelitian ini terbatas pada petani yang melakukan budidaya usaha 

tani padi di Desa Selokajang yang mengalami penurunan produktivitas 

semenjak tahun 2015. Manfaat dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

sumber data untuk penelitian lanjutan tentang tanaman pangan padi dan 



sumbangan pemikiran untuk pengambilan keputusan dan para pembuat 

kebijaksanaan pangan terutama usahatani padi selain itu hasil penelitian juga 

bisa digunakan sebagai sumber informasi bagi petani padi mengenaiZ faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi produksi padi, agar produksi padi di 

daerah tersebut dapat meningkat.  

1.5    Manfaat Penelitian 

1. Pemerintah, khususnya kepada pemerintah Kabupaten Blitar terutama 

instansi pertanian dalam merumuskan kebijakan pembangunan di sektor 

pertanian tanaman holtikultura dan mengambil kebijakan usaha 

pembinaan petani khususnya petani padi. 

2. Petani padi, sebagai penyumbang pemikiran, masukan serta tambahan 

dalam upaya meningkatkan hasil produksi padi, terutama penggunaan 

input produksi yang efektif dan efisien dapat meningkatkan pendapatan 

dan memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan dalam sektor 

petanian. 

3.  Peneliti, sebagai bahan dalam menambah pengetahuan dan wawasan 

tentang kegiatan pertanian masyarakat khususnya tentang budidaya padi 

serta sebagai bahan perbandingan dan bahan referansi. 

 



BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

1. Rata-rata total penerimaan petani padi di daerah penelitian sebesar 

Rp.20.143.970 dan rata-rata total biaya sebesar Rp.14.279.300 sehingga 

rata-rata pendapatan sebesar Rp.5.864.620 per ha dalam satu MT tanam. 

Selanjutnya juga didapatkan rata-rata R/C ratio sebesar 1,43. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa rata-rata usahatani padi di Desa Selokajang, 

Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar dapat dinilai menguntungkan serta 

jika dilihat dari R/C rationya efisien dan menguntungkan. 

2. Dalam penelitian yang dilakukan di Desa Selokajang, Kecamatan Srengat, 

Kabupaten Blitar terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 

usahatani padi. Ditemukan bahwa terdapat variabel yang memiliki pengaruh 

signifikan secara parsial yaitu Pupuk Urea, Pupuk Phonska, Pupuk Organik, 

Pupuk ZA. Selain itu terdapat pula variabel yang tidak berpengaruh 

signifikan adalah Luas Lahan, Benih, Pupuk SP-36, Obat dan Tenaga Kerja. 

6.2 Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini kriteria R/C ratio menunjukkan bahwa rata-

rata kelayakan usahatani padi di Desa Selokajang Kecamatan Srengat 

Kabupaten Blitar layak untuk dilanjutkan dan dikembangkan. Akan tetapi 

petani perlu menyesuaikan penggunaan faktor-faktor produksi dengan biaya 

yang ada. Sehingga mencapai jumlah input yang efisien dan efektif dengan 

biaya yang dikeluarkan petani dalam kegiatan usahatani. Hasilnya dapat 



meningkatkan keuntungan produksi petani usaha tani padi di Desa 

Selokajang, Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar. 

2. Terdapat 4 variabel yang signifikan yaitu Pupuk Urea, Pupuk Phonska, 

Pupuk Organik, dan Pupuk ZA. Namun, petani perlu memperhatikan bahwa 

variabel Pupuk Phonska dan Pupuk ZA telah mencapai hasil maksimal 

penggunaan yang mana jika variabel tersebut ditambah akan berakibat 

mengurangi hasil produksi padi di Desa Selokajang, Kecamatan Srengat, 

Kabupaten Blitar. 

3. Kepada peneliti selanjutnya: perlu mengkaji lebih dalam lagi tentang 

pengaruh factor petani atau variable bebas lainnya yang belum dikaji seperti 

pengaruh kelompok tani dan atau pengaruh penyuluhan terhadap produksi 

usahatani di Desa Selokajang, Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar. 

4. Kepada Pemerintah: diharapkan pemerintah dapat meningkatkan dan 

memberikan pelatihan kepada petani serta memberikan subsidi harga 

terutama harga pupuk yang kurang terjangkau seperti pupuk ZA. Untuk tu 

diharapkan agar lebih fokus lagi terhadap pengembangan potensi pertanian 

di daerah penelitian mengingat daerah penelitian merupakan salah satu 

pengahasil produksi padi terendah se-Kabupaten di Jawa Timur agar impor 

beras dapat dikurangi sehingga dapat menjual hasil padi dari tanah sendiri. 
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